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ABSTRAK 
 
 

Budi Mulya Mart merupakan salah satu toko yang menjual perlengkapan dan kebutuhan 
harian yang berada di Kota Bukittinggi. Dalam proses bisnisnya yaitu penjualan barang 
ke pelanggan, pembelian barang ke supplier, dan manajemen gudang masih dilakukan 
secara manual sehingga kurang efektif, memakan waktu dan biaya. Karena itu, perlu 
penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
ERP yang digunakan adalah Dolibarr karena fitur yang lengkap dan mudah untuk 
dipahami pemakaiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deksiptif, dimulai dari melakukan wawancara dan wawancara guna mendapatkan 
informasi yang lebih detail dan dilanjutkan dengan impelentasi perangka lunak. Setelah 
itu, dilakukan identifikasi proses bisnis yang sedang berjalan untuk dilakukan 
pengidentifikasian proses komputerisasi dan dilanjutkan dengan mengidentifikasi proses 
bisnis yang diusulkan menggunakan ERP yang dijelaskan menggunakan Business 
Process Model Notation (BPMN). Langkah selanjutnya yaitu memulai penginstalan dan 
kustomisasi ERP Dolibarr sesuai kebutuhan yang berkaitan dengan proses pembelian 
barang ke supplier, penjualan barang ke pelanggan, dan manajemen gudang. Sebagai hasil 
akhirnya, maka dihasilkan beberapa laporan yang disesuaikan dengan laporan yang ada 
di perusahaan saat ini, yaitu laporan pembelian barang ke supplier, laporan penjualan 
barang ke pelanggan, laporan manajemen gudang, dan laporan uang masuk dan keluar. 
Dari hasil laporan tersebut, disimpulkan bahwa penerapan ERP Dolibarr pada Budi 
Mulya Mart berhasil dilaksanakan dengan baik dan proses bisnis menjadi lebih efektif. 
 
Kata Kunci: Enterprise Resource Planning (ERP), Dolibarr, Proses Bisnis, BPMN, 
Sistem Informasi Ritel, Manajemen Persediaan. 
 

ABSTRACT 
 
 

Budi Mulya Mart is a retail store located in Bukittinggi City that sells daily necessities and 
household supplies. In its business operations, including sales to customers, purchases from 



 

suppliers, and warehouse management, processes are still carried out manually, making 
them less effective, time-consuming, and costly. Therefore, the implementation of an 
Enterprise Resource Planning (ERP) system is necessary to overcome these issues. The 
ERP system used in this study is Dolibarr, selected for its comprehensive features and user-
friendly interface. This research employs a descriptive qualitative method, beginning with 
interviews to obtain detailed information, followed by software implementation. The next 
stage involves identifying existing business processes to determine which processes require 
computerization, and then designing proposed business processes using the ERP system. 
These processes are modeled using Business Process Model Notation (BPMN). The 
subsequent steps include the installation and customization of the Dolibarr ERP system 
according to the company’s needs, particularly in purchasing from suppliers, sales to 
customers, and warehouse management. As a final result, several reports were generated 
and adjusted to the company’s existing reporting needs, including purchase reports, sales 
reports, warehouse management reports, and cash inflow and outflow reports. Based on 
these results, it can be concluded that the implementation of Dolibarr ERP at Budi Mulya 
Mart was successfully carried out and has made business processes more effective. 

 

Keywords: Enterprise Resource Planning (ERP), Dolibarr, Business Process, BPMN, 
Retail Information System, Inventory Management. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 
BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada era industri 4.0 
telah mendorong transformasi model bisnis konvensional menuju bisnis berbasis sistem 
digital. Aktivitas bisnis seperti pencatatan transaksi, pembayaran, pembelian, dan 
penjualan yang sebelumnya dilakukan secara manual kini beralih ke sistem 
terkomputerisasi untuk meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan akurasi pengelolaan 
data. Pengelolaan transaksi yang baik menjadi faktor penting dalam mendukung 
efektivitas operasional serta peningkatan profitabilitas perusahaan.  

Budi Mulya Mart merupakan toko yang bergerak di bidang penjualan perlengkapan 
dan kebutuhan harian di Kota Bukittinggi. Dalam operasionalnya, proses pembelian 
barang ke pemasok, penjualan barang ke pelanggan, dan manajemen persediaan gudang 
masih dilakukan secara manual. Pencatatan transaksi dilakukan di buku, kemudian 
direkap ulang menggunakan Microsoft Excel di akhir hari kerja. Sistem ini menimbulkan 
berbagai permasalahan seperti duplikasi pekerjaan, risiko kesalahan pencatatan, 
kehilangan faktur, serta ketidaksesuaian data stok antara transaksi penjualan dan kondisi 
aktual di gudang. 

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem terintegrasi yang dapat 
membantu perusahaan dalam mengelola berbagai sumber daya secara efektif. ERP 
memungkinkan integrasi data antar bagian seperti pembelian, penjualan, keuangan, dan 
persediaan sehingga arus informasi menjadi real-time, akurat, dan saling terhubung. Salah 
satu ERP yang dapat digunakan adalah Dolibarr ERP-CRM, perangkat lunak open source 
yang dirancang untuk usaha kecil dan menengah dengan fitur modular dan kemudahan 
instalasi. 

Penerapan ERP Dolibarr pada Budi Mulya Mart diharapkan mampu meningkatkan 
efisiensi pengelolaan data, meminimalisir kesalahan pencatatan, memperbaiki 
sinkronisasi stok gudang, serta menghasilkan laporan pembelian, penjualan, dan 
keuangan secara otomatis dan terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 
implementasi ERP Dolibarr untuk mendukung proses bisnis Budi Mulya Mart agar 
menjadi lebih efektif dan terstruktur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses bisnis yang sedang berjalan pada Budi Mulya Mart di Kota 
Bukittinggi? 

2. Bagaimana penerapan sistem ERP Dolibarr pada proses pembelian barang, 
penjualan barang, dan manajemen gudang di Budi Mulya Mart? 



 

3. Apakah laporan yang dihasilkan oleh ERP Dolibarr sesuai dan lebih efektif 
dibandingkan laporan manual yang digunakan sebelumnya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
● Menganalisis proses bisnis yang sedang berjalan pada Budi Mulya Mart. 
● Menerapkan sistem ERP Dolibarr pada proses pembelian, penjualan, dan 

manajemen gudang. 
● Membandingkan serta menguji kesesuaian laporan yang dihasilkan sistem ERP 

dengan laporan manual sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
BAB II 

LANDASAN TEORI 
 
2.1 Enterprise Resource Planning (ERP) 
 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi terintegrasi yang 
dirancang untuk mengelola seluruh sumber daya perusahaan secara terpadu dalam satu 
platform. ERP mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis seperti pembelian, penjualan, 
keuangan, persediaan, produksi, dan sumber daya manusia sehingga data yang dihasilkan 
bersifat terpusat, konsisten, dan real-time. 
 

Konsep dasar ERP adalah integrasi proses bisnis. Sebelum adanya ERP, setiap 
bagian perusahaan menggunakan sistem terpisah sehingga sering terjadi duplikasi data dan 
inkonsistensi informasi. ERP hadir untuk menyatukan seluruh data dalam satu basis data 
terpusat (centralized database). Dengan sistem ini, setiap transaksi yang dilakukan pada 
satu modul akan langsung memengaruhi modul lainnya. 
 

ERP juga berperan sebagai alat bantu pengambilan keputusan manajerial karena 
menyediakan laporan yang cepat, akurat, dan terkini. Dalam usaha ritel seperti Budi Mulya 
Mart, ERP berperan penting dalam mengontrol arus barang, transaksi penjualan, pembelian 
ke pemasok, serta pencatatan keuangan. 
 
2.2 Tujuan dan Manfaat ERP 
 
2.2.1 Tujuan ERP 

● Tujuan utama penerapan ERP dalam organisasi adalah: 
● Mengintegrasikan seluruh proses bisnis dalam satu sistem. 
● Meningkatkan efisiensi operasional. 
● Mengurangi kesalahan akibat pencatatan manual. 
● Menyediakan informasi real-time untuk pengambilan keputusan. 
● Meningkatkan daya saing perusahaan melalui pengelolaan data yang lebih baik. 

 
2.2.2 Manfaat ERP 
Beberapa manfaat utama ERP antara lain: 
 

● Integrasi Data 
Semua data perusahaan tersimpan dalam satu sistem sehingga menghindari 
redundansi. 

● Efisiensi Waktu dan Biaya 
Otomatisasi proses bisnis mengurangi pekerjaan berulang. 

 
● Akurasi Informasi 

Mengurangi human error pada pencatatan transaksi. 
● Peningkatan Kontrol Manajemen 

Manajer dapat memantau aktivitas bisnis secara menyeluruh. 
● Peningkatan Layanan Pelanggan 



 

Informasi stok dan transaksi lebih cepat diakses. 
 
2.3 Modul Utama dalam Sistem ERP 
 
ERP memiliki beberapa modul utama yang saling terhubung, antara lain: 

1. Modul Pembelian (Purchasing) 
Mengelola pengadaan barang dari pemasok, termasuk pembuatan purchase order 
dan pencatatan penerimaan barang. 

2. Modul Penjualan (Sales) 
Mengelola transaksi penjualan, pembuatan faktur, dan pencatatan pembayaran 
pelanggan. 

3. Modul Manajemen Persediaan (Inventory) 
Mengontrol stok barang masuk dan keluar secara otomatis. 

4. Modul Keuangan (Finance & Accounting) 
Mencatat arus kas masuk dan keluar serta laporan keuangan. 

 
Dalam penelitian ini, fokus modul ERP adalah pembelian, penjualan, dan manajemen 
gudang. 
 
2.4 Dolibarr ERP-CRM 
 

Dolibarr adalah perangkat lunak ERP dan CRM berbasis open source yang 
dirancang untuk usaha kecil dan menengah (UKM). Dolibarr menggunakan arsitektur web 
berbasis PHP, MySQL, dan Apache sehingga mudah diinstal dan digunakan tanpa 
memerlukan keahlian teknis tinggi. 
Keunggulan Dolibarr: 
 
⮚ Gratis dan open source 
⮚ Sistem modular (fitur dapat diaktifkan sesuai kebutuhan) 
⮚ Antarmuka sederhana 
⮚ Mendukung manajemen penjualan, pembelian, stok, dan keuangan 
⮚ Cocok untuk skala usaha kecil dan menengah 

 
Dolibarr menjadi pilihan yang tepat bagi Budi Mulya Mart karena dapat menyesuaikan 
kebutuhan toko ritel dengan biaya implementasi yang rendah. 
 
2.5 Proses Bisnis 
 
Proses bisnis adalah rangkaian aktivitas terstruktur yang menghasilkan produk atau 
layanan. Proses bisnis ritel umumnya mencakup: 

1. Proses Pembelian → Pemesanan barang ke pemasok 
2. Proses Penjualan → Penjualan barang ke pelanggan 
3. Proses Manajemen Gudang → Pengelolaan stok barang 

 
Tanpa sistem terintegrasi, proses ini rentan mengalami keterlambatan informasi dan 
kesalahan pencatatan. 
 
2.6 Business Process Model and Notation (BPMN) 



 

 
BPMN adalah standar pemodelan proses bisnis berbasis diagram. BPMN digunakan untuk 
menggambarkan: 
 

● Proses bisnis berjalan (As-Is) 
● Proses bisnis usulan (To-Be) 

 
Elemen utama BPMN: 
 

● Event (kejadian) 
● Activity (aktivitas) 
● Gateway (percabangan keputusan) 
● Flow (alur proses) 

 
Dalam penelitian ini, BPMN digunakan untuk memodelkan alur pembelian, penjualan, dan 
pengelolaan stok sebelum dan sesudah ERP diterapkan. 
 
2.7 Manajemen Persediaan 
 

Manajemen persediaan adalah pengendalian jumlah stok barang agar selalu tersedia 
sesuai kebutuhan. Tujuannya adalah menghindari kekurangan stok (stockout) dan 
kelebihan stok (overstock). 
 
ERP membantu manajemen persediaan melalui: 

● Update stok otomatis 
● Monitoring stok real-time 
● Pencatatan barang masuk dan keluar 
● Laporan persediaan 

 
2.8 Sistem Informasi Ritel 
 

Sistem informasi ritel adalah sistem yang mendukung kegiatan operasional toko 
seperti pencatatan penjualan, pengadaan barang, dan pengelolaan stok. Sistem ini 
membantu meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kecepatan layanan pelanggan. 
 
2.9 Penelitian Terdahulu 
 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan ERP: 
 

● Meningkatkan efisiensi pengelolaan bisnis UKM 
● Mengintegrasikan data perusahaan 
● Mengurangi proses manual 
● Mendukung pengambilan keputusan manajerial 

 
Penelitian ini melanjutkan studi sebelumnya dengan fokus pada implementasi Dolibarr 
ERP di toko ritel. 

 



 

 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, 
yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang 
terjadi pada objek penelitian secara sistematis. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara dan observasi, kemudian dilanjutkan dengan implementasi perangkat lunak 
pada objek penelitian. 

3.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam serta 
memastikan keakuratan data yang telah diperoleh sebelumnya. Wawancara dilakukan 
dengan pemilik dan pihak yang terlibat dalam operasional Budi Mulya Mart. 

Pertanyaan wawancara mencakup: 
● Profil perusahaan dan sejarah berdirinya usaha 
● Struktur pengelolaan usaha 
● Proses pembelian barang dari pemasok 
● Proses penjualan barang kepada pelanggan 
● Proses pengelolaan persediaan di gudang 
● Permasalahan yang sering terjadi dalam pengelolaan data dan transaksi 

Melalui wawancara ini diperoleh gambaran nyata mengenai proses bisnis yang sedang 
berjalan. 

3.2 Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung aktivitas operasional 
di Budi Mulya Mart. Kegiatan yang diamati meliputi: 

● Proses pembelian barang dari supplier 
● Proses pencatatan dan transaksi penjualan barang 
● Pengelolaan stok barang di gudang 

Observasi bertujuan untuk mengetahui alur kerja aktual serta mengidentifikasi kendala 
yang muncul akibat sistem yang masih manual. 

3.3 Implementasi Perangkat Lunak 

Setelah tahap wawancara dan observasi selesai, langkah selanjutnya adalah 
mengimplementasikan proses bisnis yang telah diidentifikasi ke dalam sistem ERP 
Dolibarr. Tahapan ini meliputi: 

● Instalasi sistem Dolibarr ERP 
● Konfigurasi dan aktivasi modul yang dibutuhkan (pembelian, penjualan, dan 

manajemen gudang) 
● Penyesuaian sistem dengan kebutuhan operasional Budi Mulya Mart 
● Pengujian sistem dengan melakukan simulasi transaksi 



 

● Evaluasi laporan yang dihasilkan oleh sistem ERP 
●  

BAB IV 
HASIL 

 

Proses bisnis perusahaan yang dibahas pada penelitian ini dibedakan menjadi tiga proses 
yaitu penjualan barang ke pelanggan, pembelian barang supplier, dan manajemen gudang. 
Proses bisnis tersebut dibedakan menjadi dua yaitu proses bisnis yang sedang berjalan 
dan yang diusulkan. 

4.1 Proses Bisnis yang Sedang Berjalan 

4.1.1. Penjualan 

Proses bisnis penjualan barang yang sedang berjalan di Budi Mulya Mart dapat dilihat 
pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Proses Bisnis Penjualan Barang yang Sedang Berjalan 

Rincian dari proses bisnis penjualan yang sedang berjalan, yaitu: 
1. pelanggan memberikan barang yang hendak dibayar ke kasir 
2. kasir menerima barang dan menghitung total pembayaran 
3. setelah itu, kasir memberitahukan total pembayaran kepada pelanggan,  
4. pelanggan memberikan uang kepada kasir,  
5. kasir menghitung jumlah uang tersebut apakah cukup atau tidak. 
⮚ Jika tidak, maka kasir akan memberitahukan pelanggan kalau uang tersebut 

tidak cukup dan proses kembali ke menghitung uang.  
⮚ Jika uang cukup, maka kasir akan menghitung apakah ada uang kembalian atau 

tidak.  
⮚ Jika ada, maka kasir memberikan uang kembalian kepada pelanggan, jika tidak, 

maka kasir akan membuat catatan penjualan. 

4.1.2. Pembelian 

Pada proses pembelian yang sedang berjalan, Budi Mulya Mart melakukan proses 
pembelian barang ke supplier yang sudah terpercaya dan sudah berlangganan. Proses 
bisnis pembelian barang yang sedang berjalan pada Budi Mulya Mart dapat dilihat pada 



 

gambar 2 dibawah ini. 

 

Gambar 2. Proses Bisnis Pembelian Barang yang Sedang berjalan 

Rincian proses bisnis pembelian barang yang sedang berjalan di Budi Mulya Mart adalah 
sebagai berikut: 

1. Manajer meminta staf gudang untuk memeriksa ketersediaan stok barang di 
gudang. 

2. Staf gudang melakukan pemeriksaan stok barang secara langsung. 
3. Staf mencatat barang-barang yang perlu dilakukan pemesanan ulang (repurchase). 
4. Staf gudang melaporkan kebutuhan stok barang tersebut kepada manajer. 
5. Manajer memutuskan apakah barang perlu dipesan kepada pemasok atau tidak. 

● Jika tidak perlu dipesan, proses berakhir. 
● Jika perlu dipesan, manajer melakukan pemesanan kepada pemasok dan 

menunggu pengiriman barang. 
6. Barang yang dikirim oleh pemasok diterima oleh manajer dan diperiksa 

kesesuaiannya dengan pesanan. 
7. Jika barang yang diterima sesuai dengan pesanan, manajer melakukan pembayaran 

dan menerima faktur pembelian dari pemasok. 
● Jika barang tidak sesuai, manajer meminta pemasok melakukan pengecekan 

ulang dan pengiriman kembali. 
8. Faktur pembelian kemudian dicatat secara manual ke dalam buku besar faktur 

pembelian. 

Proses pembelian yang masih manual ini berpotensi menimbulkan keterlambatan 
pencatatan, kesalahan administrasi, serta risiko kehilangan dokumen pembelian. 

4.1.3. Manajemen Gudang 

Pada proses bisnis manajemen gudang yang berjalan di Budi Mulya Mart, Stok 
barang disimpan dalam gudang. Gudang ini dikelola oleh staf gudang yang bekerja 
disana. Langkah-langkah penyimpanan barang yang sedang berjalan sekarang di Budi 
Mulya Mart dapat dilihat pada gambar 3. 



 

 

Gambar 3. Proses Bisnis Manajemen Gudang yang Sedang Berjalan 

Rincian dari proses bisnis manajemen gudang yang sedang berjalan, yaitu:  
1. Barang yang telah dipesan dari pemasok diterima oleh staf operasional, kemudian 

diserahkan kepada staf gudang. 
2. Staf gudang melakukan pemeriksaan kuantitas dan kualitas barang yang diterima. 
3. Staf gudang mengelompokkan barang berdasarkan jenis dan kategori, kemudian 

menyusunnya di rak gudang. 
4. Sementara itu, staf operasional memantau ketersediaan barang di rak penjualan. 

Jika terdapat barang yang stoknya berkurang dan perlu ditambahkan, staf 
operasional menunggu informasi dari staf gudang mengenai ketersediaan stok di 
gudang. 

5. Setelah mendapat konfirmasi dari staf gudang, staf operasional mengajukan 
permintaan barang keluar dari gudang. 

6. Staf gudang menyerahkan barang yang diminta, kemudian mencatat barang yang 
keluar tersebut dalam laporan stok gudang.  

7. Staf gudang secara berkala melakukan pemantauan stok barang di gudang. Jika 
ditemukan stok barang yang menipis, staf gudang memberikan rekomendasi kepada 
manajer untuk melakukan pemesanan ulang (repurchase). 

8. Seluruh data persediaan barang dicatat secara manual dalam laporan stok gudang. 
 
Proses manajemen gudang yang masih manual ini berpotensi menyebabkan 
ketidaksesuaian data stok antara gudang dan rak penjualan, keterlambatan pembaruan 
informasi, serta risiko kesalahan pencatatan. 

4.2. Proses Bisnis yang Diusulkan 



 

4.2.1. Penjualan 

Proses bisnis penjualan barang ke pelanggan yang diusulkan untuk Budi Mulya 
mart dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Proses Bisnis Penjualan Barang yang sedang Diusulkan 

Rincian proses bisnis penjualan barang yang diusulkan setelah penerapan ERP Dolibarr 
adalah sebagai berikut: 

1. Pelanggan membawa barang yang akan dibeli ke kasir. 
2. Kasir menerima barang pembelian pelanggan. 
3. Kasir menginput data barang dan total pembelian pelanggan ke dalam aplikasi ERP. 
4. Sistem menampilkan total pembayaran, kemudian kasir memberitahukan jumlah 

tersebut kepada pelanggan. 
5. Pelanggan menyerahkan uang pembayaran kepada kasir. 
6. Kasir menerima uang dan menginput jumlah pembayaran yang diberikan pelanggan 

ke dalam sistem. 
7. Sistem memverifikasi kecukupan pembayaran: 

● Jika pembayaran tidak mencukupi, pelanggan diminta menambahkan 
kekurangan pembayaran. 

● Jika pembayaran mencukupi atau lebih, sistem menghitung uang kembalian 
dan kasir menyerahkannya kepada pelanggan. 

8. Setelah transaksi selesai, sistem mencetak struk pembayaran dan kasir 
menyerahkannya kepada pelanggan. 

Dengan sistem ini, pencatatan penjualan dan pembaruan stok terjadi secara otomatis di 
dalam ERP. 

 

 

 



 

4.2.2 Proses Pembelian Barang 

 

Gambar 5. Proses Bisnis Pembelian Barang yang sedang Diusulkan 

Pada proses pembelian yang diusulkan, seluruh data pembelian telah terintegrasi dalam 
sistem ERP. Rincian prosesnya adalah sebagai berikut: 

1. Manajer memeriksa ketersediaan stok barang melalui aplikasi ERP. Jika stok 
menipis, manajer membuat daftar pesanan dalam sistem yang menghasilkan 
dokumen pesanan pembelian. 

2. Manajer melakukan pemesanan barang kepada pemasok berdasarkan data dari 
sistem. 

3. Setelah barang diterima, manajer memeriksa kesesuaian barang dengan pesanan. 

● Jika barang tidak sesuai, manajer mengajukan komplain kepada pemasok 
untuk dilakukan pengecekan ulang. 

● Jika barang sesuai, manajer melakukan pembayaran dan menerima faktur 
pembelian. 

4. Data faktur pembelian kemudian diinput ke dalam sistem ERP sehingga stok barang 
di gudang diperbarui secara otomatis. 

Proses ini memastikan pengelolaan pembelian lebih terkontrol dan terdokumentasi secara 
digital. 

 

 

 

 

 



 

4.2.3 Proses Manajemen Gudang 

 

Gambar 6. Proses Bisnis Manajemen Gudang yang Sedang Diusulkan 

Pada proses manajemen gudang yang diusulkan, seluruh data stok telah terintegrasi dalam 
aplikasi ERP. Rinciannya adalah sebagai berikut: 

1. Staf operasional menerima barang restock yang telah dibeli dan dapat mengambil 
barang dari gudang jika stok di rak penjualan menipis. 

2. Barang diserahkan kepada staf gudang untuk dilakukan pendataan. 
3. Staf gudang memeriksa kualitas dan kuantitas barang. 
4. Barang dikelompokkan berdasarkan jenis dan kategori, kemudian disusun di rak 

gudang agar mudah dicari. 
5. Staf gudang menginput data barang ke dalam aplikasi ERP untuk memperbarui stok 

secara real-time. 
6. Staf gudang memantau kondisi stok melalui sistem. 

● Jika stok menipis, staf gudang memberikan rekomendasi kepada 
manajer untuk melakukan pemesanan ulang. 

● Jika stok dalam kondisi aman, staf gudang dapat mencetak laporan stok 
dari sistem untuk diserahkan kepada manajer sebagai bahan analisis dan 
pengambilan keputusan. 

Dengan sistem ini, data stok gudang selalu sinkron dengan transaksi penjualan. 

 

 
BAB V 



 

PEMBAHASAN 
 

5.1 Implementasi ERP Dolibarr 

Implementasi ERP Dolibarr pada Budi Mulya Mart memerlukan dukungan 
infrastruktur yang memadai, baik dari sisi perangkat keras (hardware) maupun perangkat 
lunak (software). Infrastruktur ini berperan penting dalam menjamin sistem dapat berjalan 
secara optimal, stabil, dan terintegrasi. 

5.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam implementasi sistem ERP adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat : Laptop ASUS A409FJ 
2. Processor : Intel Core i5-8265U Quad Core 1.6 GHz (Turbo Boost hingga 3.9 GHz) 
3. Harddisk : 1000 GB 
4. RAM : 8 GB 

Spesifikasi tersebut dinilai cukup untuk menjalankan sistem ERP berbasis web seperti 
Dolibarr, terutama untuk skala usaha ritel menengah seperti Budi Mulya Mart. 

5.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Adapun perangkat lunak yang digunakan meliputi: 

1. Sistem Operasi : Windows 11 64-bit 
2. Basis Data : MySQL 
3. Web Browser : Microsoft Edge 
4. Web Server : Laragon 
5. Aplikasi ERP : Dolibarr Versi 16.0 

Kombinasi perangkat lunak ini mendukung sistem ERP berbasis web yang terintegrasi 
dengan database sehingga seluruh data transaksi dapat tersimpan secara terpusat dan real-
time. 

5.2 Laporan ERP Dolibarr 

Setelah sistem diimplementasikan, ERP Dolibarr mampu menghasilkan berbagai 
laporan yang sebelumnya dibuat secara manual atau terpisah. Laporan yang dihasilkan oleh 
sistem memiliki kesesuaian dengan laporan yang telah digunakan oleh Budi Mulya Mart, 
namun dengan keunggulan pada kecepatan akses, akurasi data, serta integrasi antarbagian. 

 

 

5.2.1 Laporan Proses Pembelian Barang ke Supplier 



 

 

Gambar 7. Catatan Pembelian pada Salah Satu Supplier 

Laporan pembelian barang ke supplier dihasilkan dalam bentuk faktur pembelian 
dan daftar transaksi pembelian. Laporan ini dapat diakses melalui: 

Menu: Perdagangan → Order Penjualan → Daftar 

Meskipun secara istilah tertulis “Order Penjualan”, menu ini juga menampilkan 
transaksi pembelian tergantung konfigurasi modul. Sistem akan menampilkan daftar 
transaksi pembelian yang telah dilakukan kepada supplier. 

 

Gambar 8. Daftar Pembelian Barang ke Supplier 

Pengguna dapat memilih salah satu transaksi untuk melihat faktur pembelian dalam 
format PDF. Berdasarkan hasil pengujian, data yang terdapat dalam sistem ERP Dolibarr 
sesuai dengan data transaksi riil yang dimiliki oleh Budi Mulya Mart. 

Manfaat implementasi pada proses pembelian: 

● Pencatatan pembelian lebih terstruktur 
● Riwayat transaksi supplier terdokumentasi dengan baik 
● Memudahkan proses audit dan pelacakan barang masuk 
● Mengurangi risiko kehilangan data transaksi 

 

 

5.2.2 Laporan Proses Penjualan Barang ke Pelanggan 



 

 

Gambar 9. Catatan Penjualan Barang ke Pelanggan 

Pengujian pada modul penjualan dilakukan dengan memasukkan data transaksi 
penjualan yang sama dengan data asli dari Budi Mulya Mart. Sistem kemudian 
menghasilkan laporan penjualan dalam bentuk faktur. 

Akses laporan dilakukan melalui: 

Menu: Perdagangan → Pesanan Penjualan → Daftar 

Sistem menampilkan daftar transaksi penjualan kepada pelanggan. Dari daftar tersebut, 
pengguna dapat membuka faktur penjualan yang juga tersedia dalam format PDF. 

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa data pada ERP Dolibarr telah sesuai dengan 
catatan penjualan yang dimiliki oleh perusahaan. 

 

Gambar 10. Daftar Penjualan Barang ke Pelanggan 

Manfaat pada proses penjualan: 

● Faktur elektronik dapat dihasilkan secara otomatis 
● Data pelanggan tersimpan dalam database 
● Riwayat pembelian pelanggan dapat ditelusuri 
● Mendukung kegiatan promosi berbasis data pelanggan 



 

5.2.3 Laporan Proses Manajemen Gudang 

Manajemen gudang dalam ERP Dolibarr berkaitan langsung dengan pengelolaan 
stok barang, baik stok masuk maupun stok keluar. 

 

Gambar 11. Halaman Daftar Stok Barang 

Untuk melihat stok produk: 

Menu: Produk → Stok 

Sistem akan menampilkan daftar produk beserta jumlah stok yang tersedia. Laporan ini 
dapat dicetak menggunakan fitur print yang tersedia pada sistem. 

Selain itu, sistem juga menyediakan laporan pergerakan stok barang. 



 

 

Gambar 12. Halaman Hasil Cetak Data Stok Barang 

Untuk melihat pergerakan stok: 

Menu: Produk → Gudang → Pergerakan 

Pada halaman ini ditampilkan informasi mengenai: 

● Barang masuk (hasil pembelian) 
● Barang keluar (hasil penjualan) 
● Riwayat perubahan stok setiap produk 

Fitur ini membantu perusahaan dalam mengontrol persediaan dan mencegah kekurangan 
maupun kelebihan stok. 



 

 

Gambar 13. Halaman Pergerakan Stok Barang 

 

Gambar 14. Hasil Cetak Halaman Pergerakan Stok Barang 

 

 

 



 

5.2.4 Laporan Uang Masuk dan Uang Keluar 

 

Gambar 15. Halaman Uang Masuk dan Keluar 

Laporan keuangan yang berkaitan dengan kas dapat diakses melalui: 

Menu: Bank/Kas 

Pengguna dapat memilih akun kas yang tersedia, kemudian sistem akan 
menampilkan detail transaksi pemasukan dan pengeluaran. Selanjutnya, melalui menu 
Entri Bank, pengguna dapat melihat rincian arus kas yang terjadi. 

Laporan ini mencakup: 

● Uang masuk dari hasil penjualan 
● Uang keluar untuk pembelian barang 
● Catatan transaksi kas lainnya 

Laporan dapat dicetak menggunakan fitur print yang tersedia pada sistem. 

Manfaat laporan keuangan dalam ERP: 

● Mempermudah pemantauan arus kas 
● Mendukung pengambilan keputusan manajerial 
● Mengurangi kesalahan pencatatan manual 
● Data keuangan tersimpan secara terpusat dan aman 



 

 

Halaman 16. Halaman Hasil Cetak Data Uang Masuk dan Keluar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi aplikasi, diawali dengan tahap identifikasi masalah dan 
dilanjutkan dengan analisis proses bisnis perusahaan dan proses implementasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan ERP sistem pembelian, penjualan, dan manajemen 
Gudang di Budi Mulya Mart berhasil diimplementasikan, dimana dari hasil penerapan 
yang telah dilakukan, modul-modul yang digunakan berhasil diterapkan dengan baik dan 
sejalan dengan proses bisnis perusahaan, dan penerapan ERP Dolibarr telah menghasilkan 
laporan yang sesuai dan lebih baik dari laporan sebelum penerapan aplikasi Dolibarr. 
Sebelumnya, laporan di Budi Mulya Mart dibuat secara manual dalam bentuk invoice 
tertulis. Laporan seperti laporan inventaris dan tagihan dapat dibuat secara otomatis 
setelah mengimplementasikan aplikasi Dolibarr ERP. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil implementasi ERP Dolibarr pada Budi Mulya Mart, disarankan agar 
sistem terus dikembangkan sesuai kebutuhan operasional, disertai pelatihan rutin bagi 
pengguna agar pemanfaatan fitur menjadi optimal. Selain itu, perlu dilakukan 
pemeliharaan dan evaluasi sistem secara berkala untuk menjaga kinerja aplikasi, serta 
peningkatan keamanan data melalui pengaturan hak akses dan pencadangan data. 
Integrasi dengan sistem lain seperti POS atau pembayaran digital juga dapat 
dipertimbangkan untuk meningkatkan efisiensi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
mengukur dampak penerapan ERP terhadap kinerja perusahaan secara kuantitatif. 
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